




Membentuk , merepresentasikan opini publik,  
pencitraan mengenai budaya minum teh,   

Alat untuk  
mengkomunikasikan gagasan,  
informasi, gaya hidup, 
produk, ide,  berkaitan 
dengan budaya minum teh 

Mempromosikan produk (teh)  MEDIA  

MEDIA 

Budaya minum teh 

Target audiens : 
- produsen teh  
- distributor  teh 
- seller 
- penggemar teh 
- dll 

Teknologi 

TV 

Teknologi 

Media Informasi dan Komunikasi 

Elektronik Cetak 

internet dll Poster dll  majalah  koran  



	
  

	
  

	
   	
  

Pembuatan masih rumit, lama dan 
dengan memakai artefak-artefak  
tradisional 

Di Indonesia ada ritual dalam 
penyajian teh oleh kalangan tertentu  
(bangsawan, keraton dll)  

Nilai-nilai inheren :  
kebersamaan,  
Keakraban, kekerabatan dl l 

	
  
Dengan bantuan teknologi terciptalah  
artefak atau perlengkapan minum teh, 
sebagai media untuk melakukan  
kegiatan (budaya) minum teh  
tradisional 



   

                            

Nilai-nilai inheren : kebersamaan,   
Keakraban, kekerabatan dll masih 
tetap ada (terjaga) 

(4) (5) (6) 

Lebih praktis,  cepat, mudah,  
menikmati teh tanpa melalui  proses 
yang lama dan rumit  

Dengan bantuan teknologi tercipt alah beberapa media, salah satunya desain           
( Merk dan Kemasan) yang sesuai dengan gaya hidup masyarakat modern seperti  
teh dalam kemasan  praktis (botol, tetra  dll) 

Teh kemasan yang dapat dinikmati  
kapan saja dan dimana saj a 

(1) (2) (3) 



 

 

 

 

Merk menjadi sarana bagi sebuah perusahaan 
untuk membedakan atau menjadi pembeda 
perusahaan tersebut  dengan perusahaan lain 
dalam benak konsumen   

	
  
	
  

Di bawah ini adalah gambar perbandingan identitas dari budaya minum teh tradisional dan modern 

 

•    

 

 

 

• 

 

 

 

Identitas  adalah ciri, citra atau kesan, berfungsi untuk menciptakan perbedaan, memiliki sifat 

tidak stabil atau tidak konstan (berbeda-beda), identitas mempengaruhi pembentukan dan 

pergeseran budaya, di atas sudah dipaparkan perbedaan identitas (ciri) dari kebiasaan (budaya) 

minum teh tradisional dan modern.  

Bila dikaitkan dengan fenomena kebiasaan (budaya) minum teh, pada awalnya dengan bantuan 

teknologi identitas dibentuk oleh media, mengacu pada budaya yang ada dalam masyarakat, 

kemudian media menggunakan budaya visual untuk mengkomunikasikan fenomena kebiasaan 

(budaya) minum teh tradisional atau modern kepada audiens atau masyarakat.          

Sebuah produk dapat memiliki banyak identitas (kompleks), seperti identitas yang dimiliki 

kebiasaan (budaya) minum teh modern yakni merk dan kemasan, menurut Danesi (2010: 369) 

merk merupakan sistem signifikasi bagi produk itu sendiri, sedangkan Ferrinadewi (2008:137) 

mengutip pendapat dari Kotler dan Amstrong (1999:244) bahwa merk adalah nama, istilah, 

tanda, simbol, desain atau kombinasi keseluruhannya, yang ditujukan untuk mengidentifikasikan 

barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan sekaligus diferensiasi produk 

Identity dari kebiasaan (budaya) minum teh tradisional 

Artefak/perlengkapan minum 
teh 

Proses menikmati teh 
rumit dengan cara-cara 
penyajian tradisional, ritual 
dan tidak praktis 

Identity dari kebiasaan (budaya) minum teh 
modern 

merk 

Packaging/kemasan 

Proses menikmati teh,  
cepat,  praktis dan mudah 

Sedangkan, 

Teh dalam bentuk kemasan dapat dinikmati 
kapan dan dimana saja 
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(1) (2) (3) (4) 

Kemasan berfungsi untuk mengidentifikasi dan  
membedakan sebuah produk di pasaran   



contoh : situs (online shop ) 

Contoh : Iklan televis i 

Budaya  Minum Teh Tradisonal/Modern  

- Informasi,  
- gaya hidup, gagasan, ide  
 - produk, dll 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

(9) 



Internet 

(website, blog, situs jejaring 
sosial,online shop)  

Budaya minum teh tradisonal/modern  

Audiens 

Audiens 

Audiens Audiens 

Audiens 

Audiens 

Informasi,   
gaya hidup, 
gagasan, ide, 
produk, dll 

  

 

(1) (2) (3) 






